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Abstrak     Akademi Angkatan Udara (AAU) merupakan Perguruan Tinggi (PT) Militer 
yang mendidik Taruna agar memiliki sifat Trisakti Viratama yaitu sikap dan perilaku yang 
dapat diandalkan (tanggon), dapat beradaptasi dengan perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi (tanggap) serta tangkas dan terampil di bidang latihan maupun jasmani dan 
kemiliteran (trengginas). Akreditasi merupakan bentuk penilaian (evaluasi) kelayakan dan 
mutu Perguruan Tinggi (PT) atau Program Studi (PS) yang dilakukan oleh institusi  di luar 
Perguruan Tinggi.  Program Studi Teknik pada PT Militer tentunya memiliki kekhasan 
aktivitas akademik yang belum semuanya terukur oleh Instrumen Akreditasi Program 
Studi (IAPS), serta belum adanya penelitian tentang akreditasi pada PT Militer. Atas 
dasar permasalahan tersebut diperlukan kesiapan dalam menghadapi Akreditasi dan 
kemampuan dalam mengeksplorasi IAPS 9 kriteria. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif yang menjelaskan bagaimana Manajemen Strategi Akreditasi Program Studi 
Teknik di AAU. Hasil penelitian diperoleh bahwa Program Studi Teknik di AAU memiliki 
potensi dan memenuhi ketentuan pada semua kriteria Instrumen Akreditasi Program 
Studi (IAPS 9 kriteria). Namun tetap perlu Formulasi Strategi pada kriteria 7 (Penelitian), 
kriteria 8 (Pengabdian Kepada Masyarakat) dan kriteria 9 (Luaran dan Capaian 
Tridharma). Kesiapan Prodi Teknik di AAU dalam menghadapi Akreditasi adalah dengan 
keberadaan unit dan ketersediaan dokumen penjaminan mutu serta adanya pengakuan 
mutu eksternal, Pembentukan Tim Akreditasi dan Pembagian Tugas, Bimbingan Teknis 
Akreditasi, Pelaksanaan Rapat Tim Akreditasi, Hasil dari kerja tim akreditasi agar 
didiskusikan oleh seluruh sivitas akademik, Simulasi mandiri dan simulasi dengan Pakar. 
IAPS pada kriteria 4 (Sumber Daya Manusia) dan kriteria 6 (Pendidikan), belum 
mengukur semua aktifitas akademik di Prodi Teknik AAU, selanjutnya diusulkan 
tambahan instrument khusus PT Militer ke BAN PT untuk melengkapi IAPS LAM Teknik 
atau IAPS BAN PT. 
 
Kata kunci: Akreditasi, Program Studi Teknik, Perguruan Tinggi Militer, Tanggap, 
Tanggon, Trengginas.    
 
 
1. PENDAHULUAN 

 
Pelatihan dan Pendidikan merupakan 
jantungnya dari profesionalisme militer 
yang mencetak sumber daya manusia 
militer yang unggul dan berkarakter, hal ini 
tentunya dalam jangka panjang akan 
berpengaruh terhadap kemampuan 
tempur danpostur militer [E.J. 

Arnold,1993]. Akademi Angkatan Udara 
(AAU) merupakan lembaga pendidikan 
militer yang mencetak sumber daya 
manusia yang unggul dan berkarakter, 
memiliki visi menjadi perguruan tinggi 
militer yang unggul dibidang Iptek 
kedirgantaraan bertaraf internasional, 
mencetak  pemim pin berkarakter, 
berintegritas, profe sional, modern dan 
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berwawasan kebang saan. SPMI untuk 
Perguruan Tinggi dibutuhkan untuk 
menjamin kualitas pendi dikan, sedangkan 
SPME (Akreditasi) untuk peningkatan 
proses akademik yang ber kualitas untuk 
Perguruan Tinggi [2]. Dampak Akreditasi 
terhadap kualitas dan keunggulan 
Perguruan Tinggi, dapat dilihat secara 
global melalui hasilnya berdasarkan proses 
yang telah ditetapkan, ditinjau dan direvisi 
secara berkala oleh profesional dari bidang 
yang sesuai dan relevan [3]. Akreditasi 
sebagai tujuan akhir dari pada sarana 
untuk mencapai kualitas pelayanan [4]. 
Perguruan tinggi ditantang menghasil kan 
manajemen yang holistik dan efisien untuk 
menyelesaikan persoalan-persoalan yang 
dihadapi masyarakat saat ini sehingga 
dibutuhkan suatu manajemen strategi 
Perguruan Tinggi yang efisien [5]. Terdapat 
suatu korelasi antara pengeta huan 
manajemen dan strategi yang mengarah 
pada pengambilan kepu tusan efektif di 
Perguruan Tinggi [6]. Untuk menciptakan 
perguruan tinggi yang sukses, dibutuhkan 
suatu strategi. Untuk membuat strategi 
perlu dipahami apa saja komponen-
komponen kesuksesan [7]. Aplikasi 
managemen strategi untuk  meningkatkan 
mutu dan daya saing pendi dikan 
didasarkan atas pemikiran bahwa para 
administrator dan manajer perguruan tinggi 
perlu menemukan kerangka kerja yang 
muncul dari lembaga pendidikan itu sendiri 
berdasarkan hasil analisis strategi, rencana 
strategi dan rencana operasional yang 
diperkirakan dapat meningkatkan mutu dan 
kinerja di perguruan tinggi [8]. Manajemen 
akreditasi khususnya sebelum 
melaksanakan pengisian instrument, Per 
guruan Tinggi maupun Program Studi 
merencanakan strategi pecapaian dan 
tujuan, sehingga Perguruan Tinggi dapat 
menilai dan menjalankan langkah-langkah 
untuk mempersiapkan menghadapi akre 
ditasi dengan baik [9]. Nilai rata-rata 
nasional dari tujuh standar akreditasi, nilai 
terendah beradi di standar tentang 
penelitian dan pengabdian kepada masya 

rakat. Nilai terbesar berada di standar  
tentang visi, misi, tujuan dan sasaran, dan 
pencapaian strategi [10]. Bebe rapa faktor 
yang menyebabkan status akreditasi suatu 
Perguruan Tinggi belum maksimal 
disebabkan hasil akademik yang rendah, 
minimnya dosen yang memiliki kompe 
tensi, kurangnya lembaga untuk ber 
inovasi, tata kelola dan manajemen yang 
tidak memadai, minim nya penelitian, 
infrastruktur yang tidak memadai,  
kurikulum yang terbatas, kurang nya kerja 
tim dan fasilitas TIK yang tidak memadai 
[11]. Kontribusi kinerja Pengab dian 
Kepada Masyarakat (PKM) Dosen ter 
hadap akreditasi perguruan tinggi memiliki 
tingkat capaian sebesar 50% atau masuk 
pada kategori cukup [12]. Hubungan antara 
kualitas kurikulum dan standar akreditasi di 
perguruan tinggi, diyakini bahwa 
Perguruan Tinggi akan memiliki kurikulum 
yang baik jika meme nuhi keinginan 
pemangku kepentingan dan ini berpenga 
ruh terhadap kualitas akreditasi Perguruan 
Tinggi [13]. Adanya program internasional 
berupa pertukaran maha siswa juga 
penting bagi Perguruan Tinggi karena akan 
mendapatkan nilai dari kementerian 
pendidikan dan berpengaruh pada rating 
Perguruan Tinggi. Ini berarti Perguruan 
Tinggi yang memiliki dan menye diakan 
program pertukaran Mahasiswa Interna 
sional dapat meningkat kan tingkat akre 
ditasi Perguruan Tinggi [14]. Harus ada 
kerjasama dengan universitas ternama 
untuk meningkatkan kualitas, prestise, dan 
daya tarik[15]. Kepemimpinan dan kompe 
tensi juga memiliki pengaruh yang positif 
terhadap peningkatan kinerja. Performa 
kinerja yang baik tersebut memiliki efek 
yang positif terhadap peningkatan hasil 
akreditasi institusi [16]. Penggunaan SOP 
yang sudah berjalan namun belum men 
dukung pencapaian program.Sehingga 
keberhasilan suatu Perguruan Tinggi 
dalam kesiapan menerapkan instru men 
akreditasi bertumpu pada tim yang memiliki 
SDM/pelaksana yang mumpuni [17]. Dari 
sisi  manfaat biaya, pengelolaan mutu 
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perguruan tinggi hasilnya lebih unggul 
menggunakan sistem akreditasi daripada 
menggunakan ISO 9001 saja [18]. Salah 
satu parameter keberhasilan pendidikan 
tinggi dalam meningkatkan daya saing 
untuk menghadapi tuntutan tersebut 
adalah Akreditasi, dimana Akre ditasi 
merupakan proses evaluasi mutu terhadap 
Perguruan Tinggi secara keseluruhan 
untuk menentukan komitmen kelembaga 
an. Komitmen ini terkait dengan kapasitas 
kelembagaan dan efektivitas pendidikan 
berdasarkan standar Akreditasi yang 
ditetapkan oleh BAN-PT [19]. Penjaminan 
mutu Perguruan Tinggi dapat diwujudkan 
dengan penguatan strategi Akreditasi. 
Fenomena aksi dan realitas berupa prinsip 
pelayanan lingkungan akademik, pening 
katan sistem manajerial, perspektif input-
proses-output-outcome, harmonisasi dari 
tata kelola institusi, dan pengurangan 
risiko. Prinsip-prinsip tersebut menjadi 
sistem yang mengikat dan sebagai 
penguat kebijakan akreditasi yang ber 
implikasi pada mutu Perguruan Tinggi [20]. 
Ada dua tipe dasar akreditasi yaitu Institu 
sional dan khusus (spesialisasi). Dengan 
akreditasi institusi, badan akre ditasi 
melihat institusi secara keseluruhan. 
Persyaratan akreditasi spesialisasi lebih 
tinggi dari pada institusi[21]. Adanya 
korelasi yang kuat antara Program Studi 
Teknik/Engineering dengan hasil penja 
minan mutu yang baik, hal ini disebabkan 
karena kualitas keahlian yang dikembang 
kan secara khusus dalam disiplin bidang 
ini. Sehingga mengkonfirmasi bahwa bebe 
rapa disiplin ilmu tertentu lebih mudah 
untuk untuk mencapai akreditasi yang baik, 
khususnya Program Studi Terapan [22]. 
Kali pertama Akreditasi Prodi Teknik Perta 
hanan di AAU akan berbasis 9 kriteria. Di 
sisi lain Prodi Teknik Pertahanan di AAU 
sebagai Perguruan Tinggi Militer memiliki 
kekhasan Aktivitas Akademik yang belum 
semuanya terukur oleh IAPS LAM Teknik 
atau IAPS BAN PT.  Atas dasar permasa 
lahan tersebut diperlukan kemampuan 
dalam mengeksplorasi IAPS Akreditasi 9 
kriteria dan kesiapan dalam menghadapi 
Akreditasi Program Studi, sehingga di 

butuhkan suatu Manajemen Strategi Akre 
ditasi Program Studi Berbasis 9 kriteria di 
Akademi Angkatan Udara agar Prodi 
Teknik Pertahanan di AAU memiliki 
kesiapan dalam menghadapi Akreditasi 
LAM Teknik 9 kriteria, dan terjadinya 
sinkronisasi IAPS LAM Teknik atau IAPS 
BAN PT dengan kekhasan di Perguruan 
Tinggi Militer. Berdasarkan latar belakang 
penelitian dan belum pernah ada nya 
penelitian yang berkaitan dengan akreditasi 
pada dunia pendidikan militer, maka 
penelitian ini akan membahas mengenai 
“Manajemen Strategi Akreditasi Program 
Studi di Perguruan Tinggi Militer”. IAPS 9 
kriteria dalam penelitian ini berbasis IAPS 
LAM Teknik, walaupun ada beberapa 
perbedaan indikator dengan IAPS 9 kriteria 
BAN PT, secara umum standar yang 
diminta suatu Program Studi tidak berbeda 
jauh. 

 
 

2. METODE PENELITIAN 

 
Metode dalam penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif yang mendeskripsikan 
tentang manajemen strategi Prodi Teknik 
di AAU dalam menghadapi kesiapan 
Akreditasi Prodi dan mengeksplorasi 
Instrumen Akreditasi Program Studi LAM 
Teknik (IAPS LAM Teknik).  Penelitian ini 
dilaksanakan di Akademi Angkatan mulai 
bulan Januari 2022 sampai dengan bulan 
Oktober 2022. Subjek penelitiannya 
adalah Kepala Penjaminan Mutu AAU, 
Kepala Penelitian dan Pengabdian 
Kepada Masyarakat AAU, Kepala Depar 
temen Aeronautika, Kepala Departemen 
Elektronika dan Kepala Departemen 
Teknik Manajemen Industri, Asesor LAM 
Teknik, Majelis Akreditasi dan Dewan 
Eksekutif LAM Teknik. Subyek adalah 
segala sesuatu yang kedudukannya 
sangat menentukan karena mengandung 
informasi tentang variabel yang diteliti dan 
diamati. Peneliti dapat mengamati secara 
mendalam obyek penelitian atau situasi 
sosial melalui aktivitas aktor yang ada 
pada tempat tertentu [23]. Sehingga objek 
dalam penelitian ini adalah Akreditasi 
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Program Studi di Akademi Angkatan 
Udara berbasis LAM Teknik 9 Kriteria. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian 
ini terdapat empat macam yaitu observasi, 
wawancara, dokumentasi dan triangulasi. 
Analisis data menggunakan metode Miles 
dan Huberman (1984) dengan tahapan 
data collection, data reduction, data 
display, dan conclusion. 
 

 
     Figure 1. Research Flowchart 

 
 

3. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 

 
3.1.  Eksplorasi Instrument Akreditasi 
Program Studi LAM Teknik (9 Kriteria) 
Terhadap Kondisi Akademi Angkatan 
Udara. Dimensi penilaian dalam IAPS 
LAM Teknik meliputi kualitas kepemim 
pinan dan tata kelola universitas yang 
baik, kualitas input, kualitas proses serta 
kualitas dan produktivitas output dan 
outcome. Data tersebut diperoleh melalui 
hasil studi dokumen dari ketiga program 
studi dan hasil wawancara dengan 
beberapa informan, sehingga telah di 
lakukan proses triangulasi data dan 
sumber dalam penelitian ini dan hasilnya 
dinyatakan valid. 
 
 

 
 
 
 
 
 
3.1.1. Kriteria 1: Visi, Misi, Tujuan Dan 
Strategi (VMTS). Pada tabel 1 dijelaskan 
IAPS LAM Teknik kriteria 1, yang 
kemudian dilihat bagaimana kondisi 
kriteria 1 ini pada ketiga prodi Teknik yang 
ada di AAU. Data tersebut diperoleh 
melalui hasil studi dokumen dari ketiga 
Prodi dan hasil wawancara dengan 
beberapa informan, sehingga proses tri 
angulasi data dan sumber sudah di 
laksanakan dalam penelitian ini dan hasil 
dinyatakan Valid. Interpretasi data sesuai 
tabel 1, diperoleh bahwa kondisi VMTS di 
Prodi Teknik AAU telah sesuai dengan 
IAPS LAM Teknik, sehingga bagi Prodi 
Teknik di AAU terhadap kriteria 1 bukan 
merupakan suatu permasalahan.  
 

Tabel 1 Visi, Misi, Tujuan Dan Strategi (VMTS) 

 
 
Pembahasan sesuai standar kriteria 1 
LAM Teknik tersebut dan melihat kondisi 
VMTS dari ketiga Prodi Teknik AAU, maka 
sudah sangat jelas adanya keterkaitan 
dan kesesuaian antara VMTS Prodi 

Vision, Mission,  

Objectives and Strategies 

Student Finance, Facilities and 

Infrastructure 

Research 

Figure 2. IAPS LAM Teknik 
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dengan VMTS PT AAU. Komitmen yang 
cukup kuat sudah terbentuk segenap 
civitas akademika pada level program 
studi untuk dapat mencapai visi, misi, 
tujuan dan strategi dari Program Studi. 
Sesuai teori bahwa visi dan misi menurut 
Fred R. David merupakan kunci utama 
dalam manajemen strategi untuk pening 
katan hasil dan penguatan eksis tensi. 
Dalam proses penyusunan visi dan misi, 
pihak yang wajib dilibatkan dalam proses 
adalah seluruh personel  yang ada dan 
terlibat dalam organisasi tersebut [24]. 
Sehingga pada ranah Perguruan Tinggi, 
Program Studi Teknik di AAU sudah 
sangat memenuhi dan sangat siap 
terhadap kriteria 1 pada IAPS LAM Teknik 
ini. Ini diperkuat dengan hasil penelitian 
terkait bahwa kriteria 1 tentang visi, misi, 
tujuan dan strategi diperoleh nilai rata-rata 
nasional tertinggi dibanding kriteria lainnya 
[10]. 

 
3.1.2. Kriteria: Tatapamong, kepemimpi 
nan, sistem pengelolaan, dan penja 
minan mutu. Pada tabel 2 dijelaskan 
IAPS LAM Teknik kriteria 2, yang 
kemudian dilihat bagaimana kondisi 
kriteria 2 ini pada ketiga prodi Teknik yang 
ada di AAU. Data tersebut diperoleh 
melalui hasil studi dokumen dari ketiga 
Prodi dan hasil wawancara dengan 
beberapa informan, sehingga proses 
triangulasi data dan sumber sudah 
dilaksanakan dalam penelitian ini dan 
hasil dinyatakan Valid. Interpretasi data 
sesuai tabel 2 diperoleh bahwa kondisi 
Tata Pamong, Tata Kelola, dan Kerja 
sama di AAU telah sesuai dengan IAPS 
LAM Teknik, kecuali dalam hal kerjasama 
penelitian yang masih perlu optimalisasi. 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

Tabel 2 Tatapamong, kepemimpinan, sistem 
pengelolaan, dan penjaminan mutu 

 
 

Pembahasan sesuai standar kriteria 2 
LAM Teknik tersebut dan melihat kondisi 
Tata Pamong, Tata Kelola, dan Kerja 
sama dari AAU, maka Prodi Teknik AAU 
mempunyai tata pamong dan sistem 
kepemimpinan yang jelas karena 
mempunyai landasan hukum berupa Skep 
Kasau dan Sprin Gubernur AAU. AAU 
sudah memiliki kelengkapan struktur 
organisasi yang efekfif sesuai dengan 
jumlah SDM yang tersedia. Adanya 
perwujudan Good University Governance 
ditunjukkan oleh AAU melalui Zona 
Integritas dimana AAU telah meraih 
Wilayah Bebas Korupsi dari Kemenpan 
Reformasi dan Birokrasi. Pemimpin 
perguruan tinggi dituntut memiliki pema 
haman yang holistik terkait dengan visi, 
misi, dan tujuan institusi pendidikan tinggi. 
AAU memiliki unit Penjaminan Mutu (PM) 
yang bertugas sebagai pelaksana Sistem 
Penjaminan Mutu Internal. Sesuai dengan 
teori bahwa SPMI untuk Perguruan Tinggi 
dibutuhkan untuk menjamin kualitas 
pendidikan [2]. Perguruan Tinggi memiliki 
tugas untuk pemberdayaan konten penga 
jaran, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat, sehingga produk yang di 
hasilkan harus sejalan dengan visi, misi 
dan tujuan kuliah [20]. Program Studi 
Teknik di AAU sudah sangat memenuhi 
dan sangat siap terhadap kriteria 2 pada 
IAPS LAM Teknik ini. Ini diperkuat dengan 
hasil penelitian terkait bahwa kriteria 2 
diperoleh nilai rata-rata nasional tertinggi 
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kedua setelah kriteria 1 dibanding kriteria 
lainnya [10]. 
 
3.1.3. Kriteria 3: Mahasiswa. Pada tabel 

3 dijelaskan IAPS LAM Teknik kriteria 3, 

yang kemudian dilihat bagaimana kondisi 

kriteria 3 ini pada ketiga prodi Teknik yang 

ada di AAU. Data tersebut diperoleh 

melalui hasil studi dokumen dari ketiga 

Prodi dan hasil wawancara dengan bebe 

rapa informan, sehingga proses triangulasi 

data dan sumber sudah di laksanakan 

dalam penelitian ini dan hasil dinyatakan 

Valid. Interpretasi data sesuai tabel 3 

diperoleh bahwa kondisi Mahasiswa/ 

Taruna di Prodi Teknik AAU telah sesuai 

dengan IAPS LAM Teknik dalam hal 

Proses Pembelajaran (Tanggap), namun 

IAPS LAM Teknik ini belum mengukur 

prestasi Mahasiswa/Taruna dalam hal 

pembentukan karakter (Tanggon) dan 

Jasmani Militer (Trengginas) 

Tabel 3 Mahasiswa  

 
 
Pembahasan sesuai standar kriteria 3 
LAM Teknik tersebut dan melihat kondisi 
Taruna/Taruni AAU, maka dalam metode 
sistem penerimaan Taruna dimana animo 
calon Taruna yang sangat besar, TNI 

sangat objektif dan ketat dalam proses 
seleksi. Jumlah Dosen prodi Teknik 
Pertahanan secara keseluruhan rasio 
dengan jumlah Taruna sudah sesuai dan 
berdasarkan keahlian dan kualifikasi yang 
dibutuhkan. AAU telah memberikan 
layanan Taruna bidang akademis, kese 
hatan, psikologi, hukum, bakat dan minat. 
Pengembangan soft skill juga dilakukan 
melalui organisasi Taruna, Wing Korps 
Taruna, Lembaga Musyawarah Taruna 
Dan Dewan Kehormatan Taruna. Student 
Exchange sudah dilaksanakan rutin setiap 
tahun dan Prodi Teknik Aeronautika 
Pertahanan sudah menerima Taruna Luar 
Negeri. Sesuai dengan teori bahwa input 
dalam pendidikan merupakan segala 
sesuatu yang harus tersedia karena 
dibutuhkan untuk berlangsungnya proses 
pendidikan, sesuatu itu berupa mahasiswa 
[25]. Program Studi Teknik di AAU sudah 
sangat memenuhi dan sangat siap 
terhadap kriteria 3 pada IAPS LAM Teknik 
ini. 
 
3.1.4. Kriteria 4: Sumber Daya Manusia. 
Pada tabel 4 dijelaskan IAPS LAM Teknik 
kriteria 4, yang kemudian dilihat bagai 
mana kondisi kriteria 4 ini pada ketiga 
prodi Teknik yang ada di AAU. Data 
tersebut diperoleh melalui hasil studi 
dokumen dari ketiga Prodi dan hasil 
Wawancara, sehingga proses triangulasi 
data dan sumber sudah dilaksanakan 
dalam penelitian ini dan dinyatakan Valid. 
Interpretasi data sesuai tabel 4 diperoleh 
bahwa kondisi Sumber Daya Manusia di 
Prodi Teknik AAU telah sesuai dengan 
IAPS LAM Teknik dalam hal Proses 
Pembelajaran (Tanggap), namun IAPS 
LAM Teknik ini belum mengukur kompo 
nen Pengasuh dan Pelatih Jasmani 
Militer. 
 
 
 

Tabel 4 Sumber Daya Manusia  
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Pembahasan sesuai standar kriteria 4 
LAM Teknik tersebut dan melihat kondisi 
Sumber Daya Manusia AAU, maka rasio 
jumlah Dosen dan Taruna ketiga Prodi 
sangat ideal mengingat AAU adalah 
pendidikan tinggi militer yang bukan hanya 
menjalankan tridharma namun juga pen 
didikan karakter militer yang sangat kuat, 
ditunjang dengan jumlah pengasuh 
Taruna maupun tenaga kependidikan 
lainnya. Namun TNI AU menerapkan 
sistem TOA TOD yang mengakibatkan 
personel yang bergelar S3 dan memiliki 
keilmuan yang linear dengan program 
studi masih berdinas diluar AAU, sehingga 
perlu diajukan ke pimpinan untuk diusul 
kan agar berdinas di AAU secara ber 
gantian sehingga dapat mendukung 
proses akreditasi program studi. Keter 
libatan dosen industri/praktisi. Kriteria 4 
LAM Teknik ini hanya mengukur Dosen 
saja, sedangkan Pengasuh dan Instruktur 
Jasmani Militer tidak terukur. Bila ada 
kegiatan akademis di AAU yang tidak 
terukur, maka dimungkinkan instrument 
militer ditambahkan ke IAPS LAM Teknik. 
Selama belum ada perubahan pada IAPS 
LAM Teknik, maka semua kegiatan 
akademis di AAU yang belum terukur 
tersebut, agar dituangkan dalam Laporan 
Evaluasi Diri. Sesuai dengan teori Werther 
dan Davis (1996) menyatakan bahwa 
sumber daya manusia adalah pegawai 
yang siap, mampu, dan siaga dalam 
mencapai tujuan-tujuan organisasi [26]. 
Input dalam pendidikan merupakan segala 

sesuatu yang harus tersedia karena 
dibutuhkan untuk berlangsungnya proses 
pendidikan, sesuatu itu berupa sumber 
daya manusia (dosen dan tenaga 
kependidikan) [25]. Kegiatan penelitian 
dan PkM Dosen Tetap Program Studi 
(DTPS) yang relevan dengan bidang 
Prodi, serta keluaran penelitian dan PkM 
yang dihasilkan DTPS perlu ditingkatkan 
lagi. Program Studi Teknik di AAU sudah 
memenuhi dan siap terhadap kriteria 4 
pada IAPS LAM Teknik ini, namun tetap 
perlu formulasi strategi untuk lebih 
meningkatkan potensi Sumber Daya 
Manusia yang ada. 

 
3.1.5. Kriteria 5 adalah Keuangan, 
Sarana dan Prasarana. Pada tabel 5 
dijelaskan IAPS LAM Teknik kriteria 5, 
yang kemudian dilihat bagaimana kondisi 
kriteria 5 ini pada ketiga prodi Teknik yang 
ada di AAU. Data tersebut diperoleh 
melalui hasil studi dokumen dari ketiga 
Prodi dan hasil wawancara dengan 
beberapa Informan, sehingga proses 
triangulasi data dan sumber sudah di 
laksanakan dalam penelitian ini dan 
dinyatakan Valid. Interpretasi data sesuai 
tabel 5 diperoleh bahwa kondisi Ke 
uangan, Sarana dan Prasarana di Prodi 
Teknik AAU telah sesuai dengan IAPS 
LAM Teknik sehingga bagi Prodi Teknik di 
AAU kriteria 5 ini bukan merupakan suatu 
permasalahan. 
 

Tabel 5 Keuangan, Sarana dan Prasarana  
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Pembahasan sesuai standar kriteria 5 
LAM Teknik tersebut dan melihat kondisi 
Keuangan, Sarana dan Prasarana di AAU, 
maka Pendidikan di AAU adalah 
merupakan Pendidikan kedinasan yang 
semua biaya operasional Pendidikan, 
Penelitian dan PkM ditanggung negara/ 
APBN, sehingga tidak ada sumber 
keuangan dari Taruna. Sistem tatakelola 
administrasi keuangan di AAU terpusat, 
Prodi hanya mengajukan kebutuhan dana.  
Ketersediaan dana internal yang cukup 
karena terdukung dari Lembaga. Akademi 
Angkatan Udara memiliki lahan seluas 67 
hektar, dengan sejumlah bangunan yang 
berdiri di atasnya untuk mendukung 
proses kegiatan belajar dan mengajar. 
Ketersediaan dan kualitas gedung, smart 
class, smart library, RBKM, laboratorium, 
perpustakaan, sarana kesehatan,  
museum unit keselamatan terbang dan 
kerja, tempat ibadah, ruang seminar, WiFi 
hotshot dan sarana olahraga yang sangat 
baik serta koleksi perpustakaan yang 
lengkap. Sarana dan Prasarana diseluruh 
satuan jajaran TNI AU bisa digunakan 
sebagai tempat praktikum dan penelitian 
para Taruna/Taruni AAU. Input dalam 
pendidikan merupakan segala sesuatu 
yang harus tersedia karena dibutuhkan 
untuk berlangsungnya proses pendidikan, 
sesuatu itu berupa sarana prasarana, 
keuangan (pembiayaan dan pendanaan) 
[25]. Program Studi Teknik di AAU sudah 
sangat memenuhi dan sangat siap 
terhadap kriteria 5 pada IAPS LAM Teknik 
ini. 
 
3.1.6. Kriteria 6 adalah Pendidikan. 
Pada tabel 6 dijelaskan IAPS LAM Teknik 
kriteria 6, yang kemudian dilihat 
bagaimana kondisi kriteria 6 ini pada 
ketiga prodi Teknik yang ada di AAU. Data 
tersebut diperoleh melalui hasil studi 
dokumen dari ketiga Prodi dan hasil 
wawancara dengan beberapa informan, 
sehingga proses triangulasi data dan 
sumber sudah dilaksanakan dalam 
penelitian ini dan dinyatakan Valid. Inter 

pretasi data sesuai tabel 6 diperoleh 
bahwa kondisi Pendidikan di Prodi Teknik 
AAU telah sesuai dengan IAPS LAM 
Teknik dalam hal Proses Pendidikan 
(Tanggap), namun IAPS LAM Teknik ini 
belum mengukur komponen Tanggap dan 
Trengginas 

Tabel 6 Pendidikan  

 
Pembahasan sesuai standar kriteria 6 
LAM Teknik tersebut dan melihat kondisi 
pendidikan di AAU, bahwa kurikulum 
ketiga Prodi selalu ditinjau secara berkala 
dengan melibatkan pemangku kepenting 
an yang mencerminkan visi, misi, tujuan 
dan sasaran Program studi serta sesuai 
dengan kebutuhan satuan kerja di TNI AU. 
Adanya dokumen rencana pembelajaran 
semester (RPS) yang lengkap. Praktikum 
bagi Taruna di satuan-satuan kerja TNI 
AU dapat memberikan pengalaman sesuai 
kondisi riil tempat nanti Taruna berdinas, 
tentunya ini juga sesuai dengan tuntutan 
kurikulum merdeka. Ketersediaan mata 
kuliah basic sciences dan matematika. 
Integrasi kegiatan penelitian dan PkM 
dalam pembelajaran oleh DTPS. Kriteria 6 
LAM Teknik ini hanya mengukur Tanggap 
saja. Tanggon dan Trengginas belum 
terukur. Sebelumnya bobotTanggap 40%, 
Tanggon 30% dan Trengginas 30%. Saat 
ini untuk Tanggap 30%, Tanggon 40% 
dan Trengginas 30%. Perguruan Tinggi 
militer seperti AAU ini melebihi ekspektasi 
LAM Teknik, karena 24 jam boarding. Ada 
kegiatan akademis di AAU yang tidak 
terukur dan dimungkinkan instrument 
militer ditambahkan ke IAPS LAM Teknik. 
Selama belum ada perubahan pada IAPS 
LAM Teknik, maka semua kegiatan 
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akademis di AAU yang belum terukur 
tersebut, agar dituangkan dalam Laporan 
Evaluasi Diri. Program Studi Teknik di 
AAU sudah sangat memenuhi dan sangat 
siap terhadap kriteria 6 pada IAPS LAM 
Teknik ini. 
 
3.1.7. Kriteria 7 adalah Penelitian. Pada 
tabel 7 dijelaskan IAPS LAM Teknik 
kriteria 7, yang kemudian dilihat bagai 
mana kondisi kriteria 7 ini pada ketiga 
prodi Teknik yang ada di AAU. Data 
tersebut diperoleh melalui hasil studi 
dokumen dari ketiga Prodi dan hasil 
wawancara dengan beberapa informan, 
sehingga proses triangulasi data dan 
sumber sudah dilaksanakan dalam 
penelitian ini dan dinyatakan Valid. Inter 
pretasi data sesuai tabel 7 diperoleh 
bahwa kondisi Penelitian di Prodi Teknik 
AAU telah sesuai dengan IAPS LAM 
Teknik, namun perlu ditingkatkan lagi 
dalam hal kualitas dan kuantitas penelitian 
yang dilakukan oleh Dosen Prodi. 
 

Tabel 7 Penelitian  

 
 
Pembahasan sesuai standar kriteria 7 
LAM Teknik tersebut dan melihat kondisi 
penelitian di AAU, bahwa penelitian bagi 
Dosen AAU merupakan bagian dari upaya 
meningkatkan dan mengembangkan kua                                                                                                       
litas kemampuan di bidang ilmunya 
masing-masing yang pada gilirannya akan 
meningkatkan kualitas proses belajar 
mengajar. Pada dasarnya setiap tahun 
Dosen Prodi selalu terlibat dalam kegiatan 
penelitian meskipun dalam skala pene                                         
litian pemula. Standar Penelitian menjadi 
perhatian khusus pada saat akreditasi 

Prodi ditahun 2018 sehingga perlu adanya 
eningkatan standar penelitian di ketiga 
Prodi Teknik AAU. Beberapa penyebab 
nya belum maksimal nya kriteria 7 ini 
adalah bahwa dosen AAU tidak bisa 
mengakses dana hibah penelitian kemen 
dikbudristek, dokumen pendukung pene 
litian di AAU belum mencakup dokumen 
formal kebija kan rencana strategis pene 
litian, belum optimalnya kerjasama yang 
sudah dijalin untuk kepentingan penelitian 
bersama (joint research), belum maksimal 
nya pendayagunaan laboratorium dan                                                                                                                                                                                       
perpustakaan untuk kegiatan penelitian. 
Program Studi Teknik di AAU sudah 
memenuhi dan siap terhadap kriteria 7 
pada IAPS LAM Teknik ini, namun tetap 
perlu formulasi strategi untuk lebih 
meningkatkan potensi penelitian yang ada 
saat ini. 
 
3.1.8. Kriteria 8 adalah Pengabdian 
kepada Masyarakat. Pada tabel 8 
dijelaskan IAPS LAM Teknik kriteria 8, 
yang kemudian dilihat bagaimana kondisi 
kriteria 8 ini pada ketiga prodi Teknik yang 
ada di AAU. Data tersebut diperoleh 
melalui hasil studi dokumen dari ketiga 
Prodi dan hasil wawancara dengan 
beberapa informan, sehingga proses tri                                                                                                                                                          
angulasi data dan sumber sudah dilaksa 
nakan dalam penelitian ini dan dinyatakan 
Valid. Interpretasi data sesuai tabel 8 
diperoleh bahwa kondisi PKM di Prodi 
Teknik AAU telah sesuai dengan IAPS 
LAM Teknik, namun perlu optimalisasi 
dalam hal kualitas dan kuantitas PKM 
sesuai dengan keilmuan Prodi Teknik di 
AAU yang dilakukan oleh Dosen Prodi. 

 

 
Tabel 8 PengabdianKepada Masyarakat  
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Pembahasan sesuai standar kriteria 8 
LAM Teknik tersebut dan melihat kondisi 
Pengabdian kepada Masyarakat di AAU, 
bahwa Secara khusus kegiatan 
Pengabdian kepada Masyarakat sudah 
terwadahi dalam beberapa program 
meliputi pelatihan bela negara, bakti 
sosial, penerimaan kunjungan SMA, 
penggunaan sarana dan prasana oleh 
instansi lain serta Latihan Integrasi Taruna 
Wreda Nusantara (Latsitardanus) yang 
tergabung dalam integrasi taruna Akademi 
TNI, Akpol serta PTN dan PTS yang 
terpilih. Terdapat kesesuaian program 
Latsitardanus dengan program 
Pengabdian kepada Masyarakat yang 
diselenggarakan oleh PTN/PTS pada 
umumnya seperti karya bhakti, penerapan 
Teknologi Tepat Guna (TTG) bagi 
masyarakat setempat serta pelaksanaan 
riset sosial selama pelaksanaan 
Latsitardanus. Program Studi Teknik di 
AAU sudah memenuhi dan siap terhadap 
kriteria 8 pada IAPS LAM Teknik ini, 
namun tetap perlu formulasi strategi untuk 
lebih meningkatkan potensi penelitian 
yang ada saat ini 
 
3.1.9. Kriteria 9 adalah Luaran dan 
Capaian Tridharma. Pada tabel 9 
dijelaskan IAPS LAM Teknik kriteria 9, 
yang kemudian dilihat bagaimana kondisi 
kriteria 9 ini pada ketiga prodi Teknik yang 
ada di AAU. Data tersebut diperoleh 
melalui hasil studi dokumen dari ketiga 
Prodi dan hasil wawancara dengan 
beberapa informan, sehingga proses 
triangulasi data dan sumber sudah 
dilaksanakan dalam penelitian ini dan 
dinyatakan Valid. Interpretasi data sesuai 
tabel 9 diperoleh bahwa kondisi Luaran 
dan Capaian Tridharma PT di Prodi 
Teknik AAU telah sesuai dengan IAPS 
LAM Teknik, namun perlu optimalisasi 
dalam hal publikasi ilmiah yang dilakukan 
oleh Dosen Prodi. 
 
 
 

Tabel 9 Kriteria 9: Luaran dan Capaian Tridharma 

 
 
Pembahasan sesuai standar kriteria 9 
LAM Teknik tersebut dan melihat kondisi 
Luaran dan Capaian Tri Dharma di AAU, 
bahwa bidang pendidikan produktivitasnya 
mencakup Tanggap, Tanggon dan 
Trengginas. Bidang Tanggap menitik 
beratkan pada pembentukan dan pengem 
bangan kemampuan intelektual atau olah 
pikir Taruna. Pengajaran yang berjalan 
secara keseluruhan sudah sangat baik 
dan dalam pelaksanaannya bidang 
Tanggap ini mempunyai bobot penilaian 
sebesar 30%.  Bidang Tanggon menitik 
beratkan pada pembentukan sikap dan 
kepribadian Taruna, dimana menunjukkan 
bahwa pengasuhan yang berjalan secara 
keseluruhan sudah sangat baik, dan 
dalam pelaksanaannya bidang Tanggon 
ini mempunyai bobot penilaian sebesar 
40%. Bidang ini menitikberatkan pada 
pembentukan kesamaptaan jasmani dan 
kemiliteran Taruna, dimana menunjukkan 
bahwa pelatihan yang berjalan secara 
keseluruhan sudah sangat baik, dan 
dalam pelaksanaannya bidang Trengginas 
ini mempunyai bobot penilaian sebesar 
30%. Produktivitas program Penelitian dan 
Pengabdian kepada Masyarakat yang 
dilaksanakan AAU masih perlu ditingkat 
kan, hal ini salah satunya disebabkan 
karena personel yang menjadi dosen di 
AAU bersifat penugasan dari Mabes TNI 
AU sehingga beberapa Dosen tidak bisa 
selamanya berdinas di AAU. Jika personel 
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(Dosen AAU) dibutuhkan organisasi untuk 
mengisi jabatan di lingkungan TNI/TNI AU 
maka personel tersebut harus pindah dari 
AAU yang otomatis tidak menjadi Dosen 
AAU lagi. Kelulusan dari Taruna AAU 
tepat waktu dan waktu tunggu lulusan 
untuk mendapatkan pekerjaan 0 tahun 
karena setelah lulus para Taruna 
langsung berdinas di Satuan-satuan TNI 
AU.  Bidang kerja dari para lulusan tentu 
nya sangat sesuai dengan keilmuan Prodi 
yang diambil ketika di AAU. Publikasi 
ilmiah Taruna yang dihasilkan baik secara 
mandiri maupun bersama DTPS masih 
perlu ditingkatkan. Sesuai teori bahwa 
Output pendidikan berarti suatu hasil yang 
di keluarkan oleh lembaga pendidikan baik 
berupa suatu kebijakan, lulusan, maupun 
luaran. Output dari suatu lembaga 
pendidikan itu berkualitas atau bermutu 
ketika pencapaian-pencapaian dari lem 
baga pendidikan bernilai tinggi (Zulkar 
main, 2021). Outcome pendidikan merupa 
kan manfaat yang dirasakan baik oleh 
Taruna yang menjadi luaran (output) 
pendidikan, maupun bagi stakeholders 
pendidikan secara luas. Program Studi 
Teknik di AAU sudah sangat memenuhi 
dan sangat siap terhadap kriteria 9 pada 
IAPS LAM Teknik ini, khusus nya terkait 
lulusan yang tepat waktu dan waktu 
tunggu kerja dari lulusan yang 0 tahun. 
Namun dibutuhkan suatu formulasi 
strategi untuk lebih meningkat kan potensi 
luaran berupa publikasi ilmiah yang ada 
saat ini. 

 
3.2.  Kesiapan AAU Menghadapi 
Akreditasi Program Studi. 
Manajemen akreditasi sebelum melak 
sanakan pengisian instrument, Perguruan 
Tinggi maupun Program Studi meren 
canakan strategi pecapaian dan tujuan, 
sehingga Perguruan Tinggi dapat menilai 
dan menjalankan langkah-langkah untuk 
mempersiapkan menghadapi akreditasi 
dengan baik [9]. Strategi Akademi 
Angatan Udara dalam menghadapi 
akreditasi LAM Teknik (tabel 10) diawali 
dengan sudah adanya keberadaan unit 
dan ketersediaan dokumen penjaminan 

mutu serta adanya pengakuan mutu 
eksternal. Penjaminan Mutu AAU 
melaksanakan Sistem Penjaminan Mutu 
Internal (SPMI). SPMI dilaksanakan oleh 
Penjaminan Mutu AAU dan Direktorat 
Pengkajian AAU secara bersinergi. Pem 
bentukan Tim Akreditasi dan Pembagian 
Tugas. Pembentukan tim akreditasi  yang 
bertugas untuk menyiap kan semua 
dokumen untuk keperluan asesmen 
kecukupan, dan menyiapkan protokoler 
untuk keperluan asesmen lapangan. 
Keberhasilan suatu Perguruan Tinggi 
dalam kesiapan menerapkan instrumen 
akreditasi bertumpu pada tim yang 
memiliki SDM/pelaksana yang mumpuni 
[17]. Pembagian tugas kepada tim 
akreditasi yang bertanggungjawab me 
nyiapkan dokumen IAPS dibagi berdasar 
kan 9 kriteria yang ada di IAPS LAM 
Teknik. Disetiap kriteria terdiri dari 
koordinator dan anggota, dimana untuk 
anggota ada yang sebagai pencari 
dokumen, sebagian yang lain menyusun 
dokumen sesuai IAPS LAM Teknik.  
Bimbingan Teknis akreditasi IAPS LAM 
Teknik. Bimbingan teknis IAPS LAM 
Teknik kepada Tim Akreditasi dilaksanan 
baik di Mako Akademi TNI maupun di 
Akademi Angkatan Udara yang bertujuan 
untuk memberikan pemahaman terkait 
IAPS LAM Teknik sehingga setiap 
personel memahami apa yang menjadi 
tugasnya dalam menyiapkan akreditasi. 
Pelaksanaan Rapat Tim Akreditasi. Rapat 
tim akreditasi dilaksanakan secara 
kontinyu untuk melihat progress atau 
perkembangan hasil kerja tim akreditasi. 
Setiap Tim yang sudah masuk dalam tim 
akreditasi melaporkan perkembangan 
hasil yang sudah dilakukan sesuai kriteria. 
Simulasi mandiri dan simulasi dengan 
Pakar. Penyusunan Instrumen Akreditasi 
Program Studi oleh Tim Akreditasi perlu 
ditindaklanjuti dengan melaksanakan 
simulasi mandiri untuk mengetahui nilai 
yang diperoleh dari kesiapan yang sudah 
dilakukan. Simulasi dengan mendatang 
kan pakarpun dilaksanakan agar menge 
tahui nilai yang mendekati dengan riilnya. 
Bila dari hasil simulasi diperoleh hasil 
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yang belum maksimal maka masih ada 
kesempatan untuk menyiapkan dan 
memaksimalkannya.  Kesiapan Akreditasi 
tidak hanya dibebankan kepada Tim 
Akreditasi yang dibentuk, sehingga bebe 
rapa pihak terkait banyak yang tidak 
mengerti apa yang dilakukan oleh Tim 
Akreditasi. Hasil dari kerja tim akreditasi 
agar didiskusikan oleh semua pihak 
(seluruh sivitas akademik), sehingga 
Kaprodi dan pejabat terkait bisa mem 
berikan saran dan masukan serta 
mengerti isi dari Akreditasi. 

 
Tabel 4.10 Kesiapan Menghadapai 

Akreditasi 

 
 
3.3.  Formulasi Strategi Prodi Teknik di 
AAU  
3.3.1. Saat ini sudah tidak ada istilah 
Dosen Homebase, yang ada adalah 
Dosen Minimal, Dosen Tetap Perguruan 
Tinggi (DTPT) dan Dosen Tetap Program 
Studi (DTPS). Dosen Tetap Program Studi 
(DTPS) adalah Dosen Perguruan Tinggi 
yang mengajar di Program Studi sesuai 
dengan kompetensinya (body knowledge) 
dari Prodi tersebut.  Dosen-dosen Teknik 
yang ada di dalam Perguruan Tinggi yang 
sama, bisa di ploting untuk mengajar di 
beberapa Prodi Teknik yang berbeda. 
Doktor-Doktor di Prodi lain yang serumpun 
juga bisa digunakan untuk mengejar 
kualifikasi S3 yang dibutuhkan dalam 
Prodi. Sehingga produktifitas Penelitian 
dan PKM dari seorang Dosen bisa 
memberikan value terhadap beberapa 
Prodi Teknik di Perguruan Tinggi tersebut. 
 

3.3.2. Mata Kuliah Basic Science dan 
Matematika dalam proses pembelajaran. 
Bila komposisi SKS untuk mata kuliah 
Basic Science dan Matematika dalam 
kurikulum yang ada saat ini belum 
memenuhi sesuai ketentuan, strategi nya 
adalah dengan merevisi kurikulum. 
Namun strategi lain selain merevisi kuri 
kulum adalah dengan cara merubah 
Rencana Pembelajaran Semester (RPS), 
artinya mata kuliah Basic Science dan 
Matematika bisa spliting ke beberapa 
mata kuliah lain. 
 
3.3.3. Capstone Design dalam proses 
pembelajaran. Ini berupa mata kuliah 
perancangan, karena keteknikan identik 
dengan proses merancang. Sehingga 
mata kuliah perancangan dan mata kuliah-
mata kuliah yang mendukung mata kuliah 
perancangan bisa masuk kedalam kata 
gori Capstone Design. 
 
3.3.4.  Rancangan dan penyelenggaraan 
merdeka belajar (kampus merdeka). 
Kurikulum dari ketiga Program Studi 
Teknik di AAU sebenarnya sudah mene 
rapkan konsep ini dimana tempat prakti 
kum Taruna/i dilaksanakan sebagian di 
laboratorium Prodi dan sebagian lagi di 
satuan-satuan jajaran TNI AU, dimana TNI 
AU adalah sebagai pengguna dari para 
lulusan Taruna/I yang ada di Program 
Studi ini.  
 
3.3.5. Penyusunan rencana strategis 
penelitian dan PKM AAU dengan 
mengacu pada Rencana Induk Riset 
Nasional (RIRN) dan Rencana Strategis 
AAU, pelaksanaan Penelitian dan PKM 
setiap tahun oleh DTPS di AAU, Peman 
faatan Kerjasama Penelitian dan PKM 
yang sudah dijalin antara AAU dengan 
institusi dan Perguruan Tinggi lain, 
Pendayagunaan atau pemanfaatan labo 
ratorium dan Perpustakaan (Smart Library 
AAU) untuk kegiatan penelitian dan PKM, 
Pelaksanaan Seminar Internasional dan 
akreditasi media publikasi ilmiah AAU 
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berupa Jurnal JDST AAU dan Senastindo 
AAU. 
 
3.3.6.  Penambahan Instrument Prodi 
Teknik Perguruan Tinggi Militer 
kedalam Instrumen Akreditasi Program 
Studi Lembaga Akreditasi Mandiri Teknik 
(IAPS LAM Teknik). Tridharma Perguruan 
Tinggi pada perguruan tinggi militer dan 
non militer pada prinsipnya sama yaitu 
mencakup Pendidikan, Penelitian dan 
Pengabdian kepada Masyarakat. Namun 
khusus dharma Pendidikan di perguruan 
tinggi militer di breakdown lagi menjadi 
Tanggap, Tanggon dan Trengginas. 
Tanggap memiliki intelektualitas yang 
tinggi, keahlian, dan profesionalisme. 
Tanggon memiliki karakter kepribadian 
yang baik serta mental yang tangguh, 
Trengginas memiliki fisik yang prima 
dalam arti bisa mengemban tugas-tugas di 
berbagai medan, situasi, dan keadaan. 
Untuk mencetak prajurit yang tanggap, 
tanggon dan trengginas ini, AAU di 
dukung dengan sistem yang menjadi 
suatu komponen penting dalam mening 
katkan output dan outcome. Tanggung 
jawab utama untuk mencetak Taruna yang 
Tanggap adalah Dosen, tanggung jawab 
utama untuk mencetak Taruna yang 
Tanggon adalah Pengasuh, dan tanggung 
jawab utama untuk mencetak Taruna yang 
Trengginas adalah Pelatih Jasmani Militer. 
Tanggon dan Trengginas merupakan 
kekhasan aktifitas akademik yang ada di 
perguruan tinggi militer. Keberedaan 
Pengasuh dan Pelatih Jasmani militer ini 
pun sejajar dengan Dosen (tenaga 
pendidik), sehingga bukan pada level 
tenaga kependidikan. Sistem di Perguruan 
Tinggi Militer untuk mencetak Taruna yang 
Tanggon dan Trengginas, sama penting 
dan lengkapnya dengan sistem untuk 
mencetak Taruna yang Tanggap. Wing 
Taruna AAU bertanggung jawab 
penyelenggaraan kegiatan pengasuhan 
dan pembentukan kepribadian Taruna 
yang menuntut kepribadian Perwira 
Ksatria, serta membentuk karakter keper 
wiraan yang unggul dalam  mewujudkan 
Trisakti Viratama. Departemen Jasmani 

Militer bertanggung jawab penyelengga 
raan kegiatan jasmani militer Taruna. 
Kekhasan ini belum terukur oleh IAPS 
LAM Teknik, khususnya pada tabel 
Lembar Kinerja Program Studi (LKPS) dan 
Laporan Evaluasi Diri (LED). Sehingga 
sangat perlu bahwa IAPS LAM Teknik ini 
menambahkan instrumen-instrumen yang 
mewadahi Program Studi Teknik pada 
Perguruan Tinggi Militer. Sebagaimana 
BAN PT dan LAM Teknik membedakan 
beberapa instrumen pada Perguruan 
Tinggi Akademik dan Perguruan Tinggi 
Vokasi. Formulasi strategi untuk AAU 
sebelum adanya penambahan instrumen 
militer pada IAPS LAM Teknik, maka 
semua kekhasan perguruan Tinggi Militer 
dituangkan kedalam Laporan Evaluasi Diri 
(LED) dengan tidak merubah sedikitpun 
tabel inputan pada Laporan Kinerja 
Program Studi (LKPS). 
 
 
4. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

• Hasil eksplorasi 9 kriteria dari IAPS 

LAM Teknik, diperoleh bahwa Program 

Studi Teknik di AAU memiliki potensi 

yang sangat tinggi pada semua 

Kriteria. Namun tetap perlu formulasi 

strategi pada kriteria 4 (sumber daya 

manusia) terkait pemanfaatan DTPS 

dan Dosen Praktisi, kriteria 6 (Pen 

didikan) yang terdapat instrumen 

tambahan berupa ciri khas keteknikan 

yaitu mata kuliah Basic Science dan 

Matematika,Capstone Design, Kampus 

Merdeka. Kemudian kriteria lainnya 

adalah kriteria 7 (Penelitian), kriteria 8 

(Pengabdian Kepada Masyarakat) dan 

kriteria 9 (Luaran dan Capaian 

Tridharma). 

  

• Kesiapan Prodi Teknik AAU dalam 

menghadapi Akreditasi adalah dengan 

adanya keberadaan unit dan 

ketersediaan dokumen penjaminan 
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mutu serta adanya pengakuan mutu 

eksternal, Pembentukan Tim Akreditasi 

dan Pembagian Tugas, Bimbingan 

Teknis Akreditasi IAPS LAM Teknik, 

Pelaksanaan Rapat Tim Akreditasi 

untuk melihat progress atau perkem 

bangan hasil kerja tim akreditasi, Hasil 

dari kerja tim akreditasi agar didis 

kusikan oleh semua pihak (seluruh 

sivitas akademik), Simulasi mandiri 

dan simulasi dengan Pakar untuk 

mengetahui nilai dan kesiapan yang 

sudah dilakukan. IAPS LAM Teknik 

pada kriteria 4 (Sumber Daya 

Manusia) dan kriteria 6 (Pendidikan), 

belum mengukur semua aktifitas aka 

demik di Prodi Teknik AAU.  

 

• Pendidikan di AAU mencakup 

Tanggap, Tanggon dan Trengginas 

yang secara berturut-turut diawaki oleh 

Sumber Daya Manusia Dosen, 

Pengasuh dan Pelatih Instruktur. 

Sehingga dikonsepkan dan diusulkan 

tambahan instrument khusus PT Militer 

ke BAN PT untuk melengkapi IAPS 

LAM Teknik atau IAPS BAN PT. 

Penelitian lanjutan berupa pengem 

bangan instrumen akreditasi militer 

terkait rancangan detail instrumen 

yang dinilai dari kriteria Tanggon dan 

Trengginas. 
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